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ABSTRAK 

 

EFEK ANTIHIPERURISEMIA FRAKSI n- HEKSANA DARI EKSTRAK 

ETANOL HERBA BANDOTAN (Ageratum conyzoides (L.) L.) TERHADAP 

TIKUS JANTAN HIPERURISEMIA 

 

Diandra Irdianti  

1404015090 

 

Hiperurisemia adalah peningkatan kadar asam urat dalam darah, lebih dari 7.0 

mg/dL pada laki-laki dan lebih dari 5.7 mg/dL darah pada wanita. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efek antihiperurisemia dari fraksi n-heksana ekstrak 

herba bandotan (Ageratum conyzoides (L.) L.) terhadap tikus jantan 

hiperurisemia. Herba bandotan dimaserasi menggunakan pelarut etanol 70% dan 

difraksinasi dengan pelarut n-heksana. Pengujian dilakukan pada tikus putih 

jantan yang di induksi pakan tinggi purin selama 7 hari dan perlakuan diberikan 

selama 14 hari. Hewan uji dibagi menjadi enam kelompok yaitu kelompok normal 

diberikan pakan standar, kelompok negatif diberikan larutan Na-CMC 0,5%, 

kelompok positif diberikan allopurinol dosis 10,28mg/KgBB, kelompok dosis 1 

diberikan fraksi n-heksana 5,50 mg/KgBB, kelompok dosis 2 diberikan fraksi n-

heksana 10,99 mg/KgBB, kelompok dosis 3 diberikan fraksi n-heksana 21,99 

mg/KgBB. Kadar asam urat diukur pada alat spektrofotometer klinal Microlab 

300 menggunakan reagen kit DCHBS (3,5-dichloro-2-hydroxybenzene sulfonate). 

Efek antihiperurisemia diukur dengan membandingkan persentase penurunan 

kadar asam urat. Hasil penurunan kadar asam urat dianalisis menggunakan uji 

ANOVA one way (α = 0,05) dilanjutkan dengan uji tukey. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa persentase penurunan kadar asam urat fraksi n-heksana dosis 

21,99 mg/KgBB sebesar 49,1±3,01 tidak sebanding dengan allopurinol dosis 

10,28mg/KgBB yang memiliki nilai penurunan kadar asam urat sebesar 

72,48±5,36. 

 

Kata kunci : hiperurisemia, antihiperurisemia, herba bandotan, allopurinol   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hiperurisemia adalah peningkatan kadar asam urat dalam darah, lebih dari 

7,0 mg/dL pada laki-laki dan lebih dari 5,7 mg/dL darah pada wanita (Soeroso dan 

Algristian 2011). Prevalensi hiperurisemia berbeda-beda pada setiap golongan 

umur dan meningkat pada usia 30 tahun pada pria dan usia 50 tahun pada wanita 

(Liu et al. 2011). Penelitian yang dilakukan oleh Mc Adam - De Maro et al. 

(2013), dari 8.342 orang yang diteliti selama 9 tahun, insidensi kumulatifnya 

adalah 4%, yakni 5% pada pria dan 3% pada pada wanita. Pada studi 

hiperurisemia di rumah sakit akan ditemukan angka prevalensi yang lebih tinggi 

antara 17-28% karena pengaruh penyakit dan obat-obatan yang diminum 

penderita. Prevalensi hiperurisemia pada penduduk di Jawa Tengah adalah sebesar 

24,3% pada laki-laki dan 11,7% pada perempuan (Hensen dan Putra 2007). 

Kadar asam urat serum merupakan refleksi dari perilaku makan. Asam urat 

merupakan hasil akhir dari metabolisme purin dan memakan makanan tinggi purin 

akan mengakibatkan meningkatnya kadar asam urat total. Makanan yang tinggi 

protein mengandung banyak purin (Villegas et al. 2012). Pada proses katabolisme 

purin, xanthine oxidase (XO) berperan dalam mengkatalisis xanthine dan 

hypoxanthine menjadi asam urat (Haidari et al. 2009).  

Terdapat dua kelompok obat yang digunakan dalam pengobatan 

hiperurisemia yaitu golongan urikosurik dengan mekanisme kerja 

meningkatkan eliminasi asam urat dan golongan urikostatik yang bekerja 

dengan mengurangi pembentukan asam urat. Allopurinol merupakan obat 

asam urat golongan urikostatik yang merupakan inhibitor kuat dari XO 

sehingga dapat menurunkan kadar asam urat. Allopurinol bekerja secara 

kompetitif dalam menghambat XO (Mutschler 1991). Menurut Doha (2008), 

penggunaan alopurinol dalam jangka waktu yang lama atau berlebihan dapat 

menimbulkan efek samping, diantaranya hepatitis, gangguan pencernaan, 

timbulnya ruam di kulit, berkurangnya jumlah sel darah putih, dan kerusakan hati, 

sehingga perlu adanya pencarian inhibitor XO yang baru dari sumber alam 
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sebagai pengganti alternatif dari allopurinol. Salah satu tanaman yang telah 

diteliti memiliki potensi sebagai pengganti alternatif dari allopurinol adalah herba 

bandotan (Fatimah 2017). 

Bandotan (Ageratum conyzoides (L.) L.) salah satu jenis tumbuhan herba 

dan gulma yang digunakan sebagai obat tradisional di Indonesia. Secara 

tradisional daun tanaman digunakan sebagai penyembuh luka, antiinflamasi, 

antipiretik, analgesik, antispasmodik, gastroprotektif, antimikroba, antidiabetes, 

antikanker, antiulser, antioksidan (Karthikeyan 2016). Bagian yang digunakan 

yaitu bagian di atas tanah (herba) dan akar. Herba yang digunakan berupa herba 

segar atau yang sudah dikeringkan. Rasa herba bandotan adalah pedas, pahit, dan 

sifatnya netral (Suriana 2013). Tanaman bandotan mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid (auron, chalcone, flavonol, flavon, leukoantosianin), tanin, saponin, 

HCN, glikosida, steroid, kumarin, charomones, terpenoid, resin, cardenolides, dan 

fenol (Amadi et al. 2012). Penelitian sebelumnya pemberian ekstrak etanol 80% 

herba bandotan pada mencit yang diinduksi hiperurisemi dengan KBrO3 dosis 

ekstrak 75mg/kg menunjukkan potensi efek antihiperurisemia dengan penurunan 

kadar asam urat darah sebesar 50.99±11.35 persen mendekati kerja allopurinol 

10mg/kg dalam penurunan kadar asam urat darah sebesar 60.85±5.53 persen 

(Fatimah 2017). 

Fitrya dan Muharni (2014) dalam penelitiannya menyatakan, hubungan 

kandungan kimia ekstrak dengan kemampuan menurunkan kadar asam urat adalah 

karena adanya kandungan flavonoid yang bersifat antioksidan dan dapat menekan    

enzim XO sehingga hipoksatnin dan xantin dieksresikan lebih banyak dalam urin 

dan pembentukan asam urat dapat dihambat sehingga kadarnya dalam darah 

menurun. Namun dalam suatu tanaman tidak hanya senyawa flavonoid yang 

berperan sebagai antioksidan, menurut Grabmann (2005) antioksidan tanaman 

terdiri dari berbagai macam zat seperti asam askorbat dan tokoferol, senyawa 

polifenolik, atau terpenoid. Menurut Ekundayo et al. (1988) terdapat 51 jenis 

terpenoid yang terkandung dalam tanaman bandotan, utamanya precocene I and 

precocene II. 

Berdasarkan uraian di atas, akan dilakukan penelitian untuk 

mengembangkan penelitian efek antihiperurisemia herba bandotan yang telah 
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dilakukan oleh Fatimah (2017) dengan memfraksinasi ekstrak etanol 

menggunakan n-heksana. Diperkirakan senyawa larut n-heksana yang terkandung 

dalam tanaman bandotan  memiliki aktivitas inhibitor xanthine oxidase sebagai 

alternatif allopurinol untuk pengobatan hiperurisemia. Cara  yang akan digunakan 

untuk menyari simplisia adalah metode maserasi simplisia kering menggunakan 

etanol 70%. Pengujian efek antihiperurisemia dari ekstrak herba bandotan dilihat 

dari kemampuan ekstrak menurunkan kadar asam urat tikus  kondisi hiperurisemia 

yang diinduksi dengan kombinasi makanan tinggi purin dan kalium oksonat serta 

allopurinol sebagai pembanding. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang maka permasalahan pada penelitian ini adalah, 

belum diketahui apakah fraksi n-heksana dari ekstrak herba bandotan (Ageratum 

conyzoides (L.) L.) memiliki efek antihiperurisemia pada tikus kondisi 

hiperurisemia. 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui efek antihiperurisemia dari fraksi n-heksana ekstrak herba 

bandotan (Ageratum conyzoides (L.) L.) terhadap tikus jantan hiperurisemia. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang 

efek antihiperurisemia dari fraksi n-heksana ekstrak herba bandotan (Ageratum 

conyzoides (L.) L.) terhadap tikus jantan hiperurisemia. 
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